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ABSTRAK 
 

Mata air adalah salah satu sumber air yang biasa digunakan oleh masyarakat untuk kebutuhannya. Desa Lakarinta 

merupakan salah satu desa yang menggunakan mata air sebagai sumber utama air mereka. Mata air ini bernama mata air 

Motonuno yang berada di desa Lakarinta Kecamatan Lohia Kabupaten Muna. Kebiasaan warga desa setempat yang suka 

mencuci dan mandi langsung di mata air tersebut akan membuat mata air akan tercemar dengan kandungan zat-zat yang 

berbahaya dari aktifitas yang mengakibatkan kualitas dari mata air menurun dan akan berdampak pada kesehatan warga 

desa. 

Berdasarkan hal tersebut perlu diadakan pengujian kualitas air dengan meliputi parameter fisika,kimia dan 

mikrobiologi yang bertujuan untuk mengetahui apakah kualitas air tersebut sudah memenuhi standar kualitas air bersih 

sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan agar layak untuk di konsumsi oleh warga desa. 

Hasil pengujian laboratorium dengan menggunakan parameter fisika, kimia dan mikrobiologi yang telah dilakukan 

diperoleh hasil bahwa mata air Motonuno telah memenuhi standar kualitas air bersih dan air minum sesuai dengan 

peraturan Menteri Kesehatan. Jadi, tidak terdapat pencemaran di mata air Motonuno sehingga layak untuk dikonsumsi. 

 

Kata kunci : mata air, kualitas air,  pengujian Laboratorium 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air adalah sumber daya alam yang sangat 

bermanfaat bagi mahluk hidup yang juga 

merupakan kebutuhan pokok mahluk hidup 

sehingga dapat dikatakan mahluk hidup tidak bisa 

hidup tanpa air. Salah satu sumber air yang biasa 

digunakan masyarakat yaitu mata air. Mata air 

adalah sumber air yang keluar dengan sendirinya 

dari dalam tanah ke permukaan. Mata air bisa 

bersumber dari air tanah dangkal dan air tanah 

dalam. Kualitas air untuk mata air tergantung dari 

lapisan mineral tanah yang dilaluinya. 

Kebanyakan air yang bersumber dari mata air 

kualitasnya baik karena belum terkontaminasi 

sehingga digunakan sebagai sumber air minum 

oleh masyarakat sekitar. Karena sebagai sumber 

air minum masyarakat, maka harus memenuhi 

beberapa aspek khususnya dari segi kualitas 

harus memenuhi syarat kualitas fisik, kimia dan 

mikrobiologi.  

Desa Lakarinta adalah salah satu desa yang 

terletak di Kecamatan Lohia Kabupaten Muna 

Provinsi Sulawesi Tenggara, dimana mata air 

merupakan Sumber utama kebutuhan air mereka. 

Dengan memanfaatkan mata air ini warga desa 

menggunakan pipa yang dialirkan menuju rumah 

masing-masing warga yang digunakan sebagai 

bahan baku air minum. Namun demikian, 

berbagai kontaminan akibat aktivitas warga 

disekitar mata air yang dapat mengakibatkan 

penurunan kualitas air sehingga dapat berdampak 

buruk pada semua mahluk hidup yang bergantung 

pada sumber mata air tersebut. Berdasarkan 

peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

492/MEN/KES/IV/2010 tentang persyaratan 

kualitas air minum bahwa air minum aman bagi 

kesehatan apabila memenuhi persyaratan fisika, 

kimia dan mikrobiologi yang dimuat dalam 

parameter wajib dan parameter tambahan 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan saya merumuskan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana kualitas air secara fisika, kimia 

dan mikrobiologi pada mata air Motonuno 

desa Lakarinta Kecamatan Lohia ? 

2. Faktor – faktor lingkungan yang diduga 

sebagai pencemar (jika air tersebut tercemar)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.  Menganalisis kualitas air secara fisika,kimia 

dan mikrobiologi pada mata air Motonuno 

desa Lakarinta Kecamatan Lohia. 

2. Menganalisis faktor lingkungan yang diduga 

sebagai pencemar (jika air tersebut tercemar). 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat, khususnya warga di kecamatan 
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Lohia mengenai kualitas air pada mata air 

Motonuno. 

2. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

pemerintah daerah Kabupaten Muna 

khususnya Dinas Kesehatan dalam 

pengawasan kualitas air dan pengelolaan 

lingkungann fisik pada perlindungan mata air.  

 

II. METODOLOGI  PENELITIAN 

2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi yang ditetapkan sebagai tempat 

penelitian dibagi menjadi 3 lokasi yaitu lokasi 

pertama di mata air utama yang terletak diatas 

bukit yang berada didalam goa (koordinat S = 04° 

55’ 34,2” , E = 122° 44’ 58,8”), lokasi kedua yaitu 

di mata air lanjutan, posisi mat air ini berada 

dibawah mata air utama, mata air inilah yang 

biasa digunakan untuk aktivitas warga seperti 

mandi dan mencuci (koordinat S = 04°55’30,8”, 

E = 122°45’15,5”).  dan lokasi ketiga yaitu 

dirumah warga yang menggunakan mata air 

sebagai sumber utama air mereka (koordinat S = 

04°55’26,2”, E = 122°45’12,7”) untuk lokasi 

ketiga tidak semua rumah warga yang 

menggunakan mata air di uji saya hanya 

mengambil sampel rumah warga yang paling jauh 

dari mata air.  

 

2.2 Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini adalah air motonuno 

yang berada di desa Lakarinta Kecamatan Lohia.  

Pengambilan sampel dilakukan di 3 titik yaitu: 

1. Sampel air diambil di mata air utama (ujung 

pipa PDAM),  

2. Sampel air diambil dikanal yang mengarah ke 

muara (dipengaruhi oleh aktivitas warga 

setempat)  

3. Sampel air diambil pada keluaran ujung pipa 

yang masuk ke rumah warga terdekat. 

 

2.3 Waktu Peneltian 

Pengambilan sampel mata air Motonuno 

dilakukan dalam 2 tahap, yaitu: tahap yang 

pertama dilakukan pada tanggal 28 November 

2016 pukul 13.00 WITA kemudian dilanjutkan 

pengujian Laboratorium yang dilakukan pada 

tanggal 29 November 2016. 

Tahap kedua dalam pengambilan sampel 

dilakukan pada tanggal 10 Januari 2017 pukul 

15.00 WITA pada saat mata air pasang, kemudian 

sampel mulai diuji pada tanggal 11 Januari 2017 

dan selesai dianalisis pada tanggal 13 Januari 

2017 di Laboratorium FPIK UHO. 

 

 

 

2.4 Tempat Analisis Laboratorium 

Analisis dilakukan di Laboratorium Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan, Laboratorium 

Biologi UHO  dan UPT Laboratoium Terpadu. 

 

Tabel 1. Parameter yang diujikan 

 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kualitas mata air yang diuji  menyakut  3 

parameter yaitu parameter fisika yang terdiri dari 

pengujian suhu, pengujian bau, pengujian rasa, 

pengujian kekeruhan, pengujian TDS dan 

pengujian TSS, untuk parameter kimia terdiri dari 

pengujian kesadahan, pengujian pH dan 

pengujian salinitas sedangkan untuk parameter 

Mikrobiologi terdiri dari pengujian Total 

Coliform (MPN) dan pengujian Eschericha Coli. 

Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1.  

Dari hasil analisis Laboratorium dapat 

dilihat bahwa kualitas fisik masih sesuai dengan 

standard baku mutu air bersih dan baku mutu air 

minum yang ditetapkan. Pada pengujian bau, rasa 

dan warna yang diuji langsung dilokasi 

menghasilkan berbeda-beda tiap sampel bahwa 

bau, rasa dan warna pada mata air masih sesuai 

standard yang ditetapkan. Untuk hasil pengujian 

kekeruhan, TSS dan TDS yang dilakukan di 

Laboratorium masih memenuhi standard yang 

ditetpakan. Hal ini menunjukan bahwa mata air 

yang berada di Desa Lakarinta tidak mengalami 

pencemaran air sehingga layak untuk digunakan 

oleh warga.  

Untuk hasil analisis parameter kimia. Pada 

pengujian pH, salinitas dan kesadahan yang 

dilakukan di Laboratorim  tidak ada yang 

melampaui standar maksimum semua hasil uji 

masih sesuai dengan standard baku mutu air 

bersih dan baku mutu air minum yang 

ditetapkan.. sehingga layak untuk digunakan oleh 

warga karena tidak mengalami pencemaran. Pada 

pengujian parameter mikrobiologi.  
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Tabel 3.1 Hasil Pengujian Kualitas Air 

 
 

Pada pengujian E.coli dan pengujian total 

coliform yang dilakukan di Laboratorium 

meunujukan tidak ada yang melewati standard 

maksimum semua hasil uji sesuai standard baku 

mutu air bersih dan baku mutu air minum jadi 

layak untuk digunakan oleh warga. Hal ini 

menunjukan tidak terjadinya pencemaran di mata 

air Motonuno. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Karena tidak terjadinya pencemaran pada 

mata air sehingga tidak adanya faktor lingkungan  

yang  diduga  sebagai  pencemar  jadi  mata  air  

Motonuno  layak untuk digunakan. 

  

2. Saran 

Diharapkan adanya studi lanjutan mengenai 

pengujian parameter wajib yang lain seperti BOD 

dan DO.  
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